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Abstrak 

Penelitian ini berawal dari kegelisahan penulis terhadap saham 

yang dijadikan sebagai obyek jaminan dalam gadai, dikarenakan saham-

saham yang di perdagangkan saat ini, tidak lagi berbentuk sertifikat saham 

seperti dahulu kala, namun telah dirubah menjadi data elektronik. 

Perubahan tersebut, menimbulkan suatu permasalahan baru terhadap 

eksekusi barang gadai ketika terjadinya wanprestasi. Di sisi lain, saham 

merupakan efek yang memiliki nilai atau harga yang sifatnya fluktuatif. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya untuk 

menjawab pertanyaan tentang: 1) mengapa PT Pegadaian menerbitkan 

produk gadai saham dan bagaimana mekanisme gadai saham di PT 

Pegadaian, 2) bagaimana perspektif hukum Islam dan hukum positif 

terhadap mekanisme gadai saham di PT Pegadaian.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk 

penelitian lapangan (field research). Jenis pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan statute approach, dengan menelaah semua 

peraturan perundang-undangan yang bersangkut paut dengan penelitian 

ini. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan conceptual 

approach. 

Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 1) Faktor PT 

Pegadaian menerbitkan produk gadai saham diantaranya; sebagai inklusi 

keuangan, perluasan segmen nasabah, perluasan jenis agunan, serta 

mendorong minat masyarakat agar berinvestasi di pasar modal. 

Mekanisme produk gadai saham di PT Pegadaian dilakukan dengan 

adanya pemindahan saham yang digadaikan oleh pemberi gadai (rāhin) 

kedalam rekening efek yang dibuat di Bank Kustodian yang bekerjasama 

dengan PT Pegadaian. Artinya, pemberi gadai (rāhin) sudah tidak dapat 

mengakses atas saham yang digadaikan tersebut, hingga pemberi gadai 

(rāhin) melunasi pinjaman beserta biaya-biayanya.  2) Praktik gadai 

saham yang terjadi di PT Pegadaian telah memenuhi kualifikasi yang 

dipersyaratkan dalam hukum Islam, seperti telah terdapat ṣighat dalam 

perjanjian, rāhin dan murtahin pihak muṭlaq at taṣarruf, marhūn berupa 

benda, marhūn dapat diperjualbelikan, marhūn dapat diserahkan, marhūn 

bih berupa utang, marhūn bih telah diketahui, marhūn bih sudah tetap, 

marhūn bih telah mengikat. Begitupun dalam perspektif hukum positif, 

dimana mekanisme produk gadai saham di PT Pegadaian telah memenuhi 

syarat dalam melakukan gadai yang terdapat dalam Pasal 1151 hingga 

Pasal 1160 KUHPerdata. Obyek gadai wajib berada dalam penguasaan 

kreditur atau pihak ketiga yang disetujui oleh kedua belah pihak. 
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Berdasarkan hal ini, saham dalam bentuk data elektronik disimpan oleh 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI).  

 

Kata kunci: gadai saham, hukum Islam, hukum positif 
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 اًبحثمس تخلص 

بدأأت ىذه الدراسة من كلق اًباحثة ػلى الأسيم اًتي تّم اس تخدامها وضمان في اًرىن، لأن الأسيم المتداولة 

ًىتروهَة. ىذا اًت لى بَانات ا  ليا ا  ىن تم تحوً ياًَوم لم ثؼد في شكل شيادات أأسيم نما كان من كبي، وً ًؤدي ا لى  حوً

أأو  كيم ًيا اًتي الماًَة الأوراق هي مشكلة جدًدة في ثنفِذ اًبضائع المرىوهة غند حدوث اًتلطير. من ناحِة أأخرى، الأسيم

جابة غن الأس ئلة: أأسؼار متللبة. باًنظر ا لى ثلك المشاكل، جسؼى ىذه الدراسة ً (  لماذا أأضدرت شرنة اًرىن منتجات ١ل 

لة رى لة٢ن الأسيم في شرنة اًرىن، رىن الأسيم وهَف طرً  ( هَف منظور اًشرًؼة ال سلمِة واًلاهون ال يجابي ػلى طرً

 اًرىن. شرنة في الأسيم رىن

ىذا اًبحث ىو اًبحث اًىِفي ومن بحث مِداني. اس تخدمت اًباحثة مدخي المطادكة اًلاهوهَة من خلل 

ًَا. فحص جمَع اًلواهين المتؼللة بهذا اًبحث. بال ضافة ا لى ذلك،   اس تخدمت اًباحثة مدخل مفاىيم

ضدار منتجات رىن الأسيم: كا دراج ماًَة، وثوس َع 1تم ثلخَص هتائج اًبحث ػلى اًنحو اًتالي:   ( غوامي ا 

 في الأسيم رىن منتجات ثنفِذ كطاػات اًؼملء، وثوس َع أأهواع اًضمان، وجشجَع المجتمع بالستثمار في سوق رأأس المال. تم

ل اًرىن شرنة وشاؤه اًبنم اًوصي باًتؼاون مع  الأسيم هلي ةبطرً لى حساب الأوراق الماًَة تم ا  المرىون من كبي اًراىن ا 

( 2شرنة اًرىن. وىذا ًؼني أأن اًراىن لم ًؼد كادرًا ػلى اًوضول ا لى الأسيم المرىوهة حتى ٌسدد اًراىن اًلرض واًتكاًَف. 

المطلوبة في اًشرًؼة ال سلمِة، هوجود اًطَغة في الثفاق، ثطبَق رىن الأسيم في شرنة اًرىن كد حللت المؤىلت 

اًراىن والمرتهن مطلق اًتصرف، أأن ًلبي المرىون اًبَع، أأن ًلبي المرىون اًتسليم، المرىون بو ىو الدٍن، أأن ٍىون 

 منتجات يجابي، ثنفِذالمرىون بو مؼلوم باًلدر، أأن ٍىون المرىون بو ثابتًا، أأن ٍىون المرىون بو ملزمة. من منظور كاهون ا  

من اًلاهون المدني.  .١١۶حتى المادة  ١١۵١اًرىن كد حللت المتطلبات في اًرىن اًواردة في المادة  شرنة في الأسيم رىن

 في بالأسيم الاحتفاظ ًتم ذلك، ػلى بناءً . اًطرفان ػلَو ًتفق ثاًث طرف أأو دائن حوزة في اًرىن موضوع ٍىون أأن يجب

ًىتروهَ بَانات شكل وراق المرنزي ال ًداع بواسطة ةا   (.KSEI) ال هدوهُسي الماًَة ًلأ

ة  : رىن الأسيم، اًشرًؼة ال سلمِة، اًلاهون ال يجابي.اًكلمات اًرئُسَ 
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MOTTO 

 ًوَلَاًؼِلُم ًكََانَ اًنَّاسُ كَالبََاَئِِ 

“Seandainya Tiada Ilmu Niscaya Manusia itu Seperti Binatang” 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 

1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṣa’ ṣ es (dengan titik di atas)      ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah)     ح

  Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)    ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق
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 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ع

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

  ditulis Sunnah  س نة

  ditulis ‘illah  ػلة

III. Ta’Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

أدة  ditulis al-Mā’idah  الماى

سلمِة   ditulis Islāmiyyah  ا 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah 

terserah ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ditulis Muqāranah al-mazḥāhib ملارهةالمذاىب
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IV. Vokal Pendek 

  kasrah ditulis i 

  fathah ditulis a 

 dammah ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif    ditulis ā 

س تحسان  ditulis Istih}sān    ا 

2. Fathah + ya‟ mati    ditulis ā 

 ditulis  Unṡā     أأهثى

3. Kasrah + yā‟ mati   ditulis ῑ 

 ditulis  al-‘Ᾱlwānῑ      اًؼلواني

4. Ḍammah + wāwu mati  ditulis ū 

 ditulis „Ulūm      ػلوم

VI. Vokal Rangkap  

1. Fathah + ya‟ mati    ditulis ai  

 ditulis Ghairihim     غيرهم

2. Fathah + wāwu    ditulis au  

  ditulis Qaul      كول

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a’antum      ٲٲهتم
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 ditulis         u’iddat         أأػدت

                 ditulis          la‟in syakartum      شىرتم ل ن     

VIII. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’an      اًلرأ ن

 ditulis al-Qiyas     اًلِاس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

  ditulis ar-Risālah     اًرسالة

 ’ditulis an-Nisā      اًنساء

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

          ditulis Ahl as-Sunnah اًس نة أأىي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal sebagai bagian dari system financial memegang 

peranan yang sangat penting bagi perekonomian suatu negara, 

dikarenakan pasar modal dalam system financial menjalankan 2 (dua) 

fungsi yakni, sebagai sarana bagi pendanaan usaha. Dana yang 

diperoleh dari pasar modal tersebut, dapat digunakan untuk 

mengembangkan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja oleh suatu 

perusahaan. Selain itu, pasar modal juga memiliki fungsi sebagai sarana 

bagi masyarakat untuk berinvestasi pada saham, obligasi, reksadana, 

dan lain sebagainya. Sebabnya, semakin bagus performa yang 

ditunjukkan oleh pasar modal, maka kinerja perekonomian suatu negara 

juga semakin baik.1 

Salah satu instrumen investasi di pasal modal yang paling 

populer saat ini adalah saham. Bahkan dapat dikatakan bahwasanya, 

saham memiliki andil yang cukup besar dalam perkembangan 

perekonomian nasional, dikarenakan dapat memobilisasi dana untuk 

pengembangan perusahaan-perusahaan nasional, baik BUMN maupun 

swasta.2 

Saham dijual pertama kali ke pasar modal pada tahun 1991.3 

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang 

atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut 
                                                             

1 Nafis Irkhami, Islamic Ethical Investment: Membincang Aspek Hukum dan 

Ekonomi Syariah, (Salatiga: LP2M-Press, 2016), hlm. 190. 
2 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah” Analisis Fiqih & Keuangan”, 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 575 
3 Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori Portofolio & Analisis Sekuritas, edisi ke- 

IV, (Yogyakarta: UPP  STIM YKPN, 2009), hlm. 280.  
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memiliki klaim atas pendapatan perusahaan (dividen tunai), klaim atas 

aset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS).4 Artinya, saham tidak hanya memberikan manfaat 

secara lansung kepada investor saja, namun juga memberikan manfaat 

bagi industri pasar modal. 

Namun, tidak dapat dipungkiri juga bahwasanya, terdapat saat 

dimana seseorang membutuhkan dana, sementara ia sendiri hanya 

memiliki barang berharga (al-māliyyah al-mutaqawwamah). Oleh 

karena itu, produk yang tepat dalam mengajukan produk pembiayaan 

tersebut adalah gadai, mengingat yang bersangkutan memiliki barang 

berharga yang dapat dijadikan sebagai jaminan.  

Gadai dalam pandangan hukum Islam biasa disebut dengan 

istilah rahn, yang secara konsep sebenarnya bermula dari adanya 

transaksi utang piutang (qarḍ) antara satu orang sebagai kreditur 

(muqriḍ) dengan orang lain sebagai debitur (muqtariḍ). Kata kunci 

yang ada dalam gadai adalah adanya jaminan yang diberikan. Oleh 

karena itu, tanpa adanya jaminan dari pihak debitur (rāhin) kepada 

kreditur (murtahin), maka perjanjian yang dilakukan tidak dapat 

dikatakan sebagai gadai, melainkan hanya sebatas utang-piutang biasa. 

Oleh karena itu, jaminan dalam sistem gadai memiliki peranan yang 

sangat penting, terutama ketika debitur mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 

Pengertian gadai dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 

terdapat pada Pasal 1150 yang menyatakan bahwasanya: 

“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu 

barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh kreditur, atau 

                                                             
4 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, edisi ke-VI, (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2011), hlm. 128-129.  
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oleh kuasanya, sebagai jaminan atas utangnya dan yang 

memberi wewenang kepada kreditur untuk mengambil 

pelunasan piutangnya dan barang itu dengan mendahului 

kreditur-kreditur lain; dengan pengecualian biaya penjualan 

sebagai pelaksanaan putusan atas tuntutan mengenai pemilikan 

atau penguasaan, dan biaya penyelamatan barang itu, yang 

dikeluarkan setelah barang itu sebagai gadai dan yang harus 

didahulukan”.  

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulan bahwa, 

hakikatnya esensi barang gadai (marhūn) tidak lain untuk dijual, dalam 

rangka menutupi kewajiban debitur yang belum terbayarkan, sehingga 

hal yang wajar jika suatu lembaga pembiayaan mensyaratkan adanya 

jaminan, agar dana yang telah diberikan dapat dikembalikan sesuai 

jangka waktu yang ditentukan. Karenanya, barang yang akan dijadikan 

sebagai jaminan kepada murtahin merupakan benda yang memiliki 

nilai menurut syariat, serta merupakan milik pribadi rāhin yang sudah 

sempurna (al-milk al-tām), walaupun dalam konsep fiqh klasik ada 

yang memperbolehkan marhūn bukan milik pribadi rāhin, akan tetapi 

dalam konteks sekarang tentu hal tersebut masih perlu diuji kembali, 

mengingat konteks saat ini sudah jauh berbeda dengan konteks yang 

ada pada masa lalu. 

Oleh karena itu, hal inilah yang melatar belakangi pembentukan 

Pegadaian sebagai lembaga keuangan yang bertujuan untuk membantu 

masyakarat dalam mencukupi kebutuhan-kebutuhannya, terlebih bagi 

masyarakat yang membutuhkan dana dalam waktu segera. Secara 

umum, produk-produk yang ditawarkan di PT Pegadaian berkisar 

penyaluran pinjaman dan pelayanan jasa. Melalui produk-produk 

tersebut, masyarakat dapat menikmati berbagai kemudahan sesuai 
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dengan kebutuhan yang sedang dihadapi, baik yang bersifat produktif 

maupun yang bersifat konsumtif.  

Perusahaan umum pegadaian merupakan satu-satunya badan 

usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin untuk 

melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam 

bentuk penyaluran dana kemasyarakatan atas dasar hukum gadai, yang 

mana memiliki tugas utama untuk memberikan pinjaman kepada 

masyarakat atas dasar gadai. Pegadaian dalam menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat terus melakukan inovasi-inovasi baru. 

Salah satu inovasi terbarunya adalah dengan menerbitkan produk gadai 

saham. 

Hakikatnya, produk gadai saham oleh PT Pegadaian pertama 

kali dipasarkan pada tahun 2007 dengan nama “investa”, namun produk 

gadai saham tersebut dihentikan pada tahun 2009, akibat adanya market 

crash yang berpengaruh pada pasar modal indonesia, sehingga 

diterbitkan kembali pada tahun 2019, guna memberikan kemudahan 

dan alternatif pembiayaan kepada para investor individual pasar 

modal.5 

Praktek pembiayaan dengan jaminan saham sebenarnya sudah 

hal yang biasa dilakukan oleh para pelaku bursa dan perbankan yang 

biasa disebut dengan REPO (Repurchase Agreement). Namun, pada 

tahun 1997 ketika terjadinya krisis moneter dengan collapsnya 

perbankan nasional menyebabkan kebutuhan pendanaan dengan agunan 

saham tidak terpenuhi, serta diperkuat dengan kebijakan otoritas 

moneter Bank Indonesia (BI) yang melarang perbankan menerima 

saham sebagai agunan utama. Pengertian transaksi REPO (Repurchase 

                                                             
5 Wawancara dengan Senior Vice President Divisi Produk Gadai di Kantor Pusat 

PT Pegadaian Jakarta, tanggal 1 Agustus 2019. 
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Agreement) diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

9/POJK.04/2015 tentang Pedoman Transaksi Repurchase Agreement, 

terdapat dalam Pasal 1 ayat (1) yang menyatakan: 

“Transaksi Repurchase Agreement yang selanjutnya disebut 

transaksi REPO adalah kontrak jual atau beli efek dengan janji 

beli atau jual kembali pada waktu dan harga yang telah 

ditetapkan”. 

Pada awalnya, gadai saham dilakukan dengan adanya 

penyerahan sertifikat saham yang menjadi objek gadai dari perusahaan 

ataupun investor individual kepada pihak yang meminjamkan 

modalnya, atau disebut dengan perjanjian utang-piutang dengan 

jaminan gadai. Para pihak dalam melakukan gadai saham sama dengan 

pelaksanaan gadai pada umumnya.  

Namun, yang menjadi permasalahan di tengah perkembangan 

teknologi saat ini, saham-saham yang diperdagangkan tidak lagi 

berbentuk sertifikat saham seperti dahulu kala. Sejak tahun 2000, 

kepemilikan saham yang sebelumnya dinyatakan dalam sebuah 

sertifikat telah dirubah menjadi data-data elektronik atau yang dikenal 

dengan istilah Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (Scripless Trading 

System), di mana saham-saham yang diterbitkan oleh emiten dan telah 

dikonversi menjadi data elektronik atau catatan komputer akan 

disimpan dipusat penyimpanan kolektif yaitu oleh Kustodian Sentral 

Efek Indonesia ( KSEI). Kustodian Sentral Efek Indonesia merupakan 

lembaga penyimpanan dan penyelesaian di pasar modal Indonesia yang 

menyediakan jasa kustodian sentral dan penyelesaian transaksi efek 

yang teratur, wajar, dan efisien. Hal itu tentu menjadi salah satu isu 

strategis dalam penelitian ini, dengan ketiadaan fisik saham maka, 
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pembuktian kepemilikan dan peralihan saham secara fisik perlu 

ditafsirkan secara baik guna memperoleh landasan hukum bagi 

transaksi saham scripless.  

Selanjutnya, saham merupakan efek yang memiliki nilai atau 

harga yang sifatnya fluktuatif. Fluktuatif merupakan kondisi atau 

keadaan yang tidak stabil, yang menunjukkan gejala yang tidak tetap 

dan selalu berubah-ubah. Salah satu indikator naik turunnya nilai 

saham sangat tergantung kepada kekuatan penawaran dan permintaan. 

Penawaran adalah kuantitas barang dimana seseorang bersedia untuk 

menjualnya pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode, 

sedangkan  permintaan merupakan kuantitas barang dimana seseorang 

bersedia untuk membelinya pada berbagai tingkat harga dalam suatu 

periode tertentu.6 Ketika permintaan naik dan penawarannya tetap, 

maka harga akan cenderung meningkat. Selain itu, jika permintaan 

turun dan penawarannya tetap, maka harga cenderung menurun. 

Misalnya saja, harga saham TLKM pada tanggal 19 Juli 2019 jam 

09.00 adalah sebesar Rp.428.000,- (1 Lot saham), bisa saja 1 (satu) 

detik kemudian akan menjadi Rp. 429.000,- atau bahkan menjadi Rp. 

427.000,-. Dengan demikian, nilai atau harga saham tidak dapat 

diprediksi atau dengan kata lain dapat berubah secara tiba-tiba. Hal 

inilah yang juga menjadi isu strategis dalam penelitian ini, dikarenakan 

penulis berfikiran bahwa, bagaimana akan menaksirkan suatu barang 

gadai (marhūn) jika barang gadai (marhūn) yang akan dijadikan 

sebagai jaminan tersebut memiliki sifat fluktuatif.  

Selain itu, prinsip gadai seharusnya memposisikan jaminan 

sebagai bagian yang paling vital namun menjadi terabaikan, padahal 

                                                             
6 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, cet. ke-1, 

(Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 80-89.   
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jaminan dalam konteks gadai memiliki peranan yang sangat penting 

dalam rangka menyelesaikan sengketa ketika terjadinya gagal bayar 

oleh penggadai, atau biasa dikatakan dengan terjadinya wanprestasi, 

dimana sebagai konsekuensinya, lembaga pemberi gadai akan melelang 

atau menjual barang jaminan gadai tersebut guna menutupi utang yang 

belum dilunasi oleh penggadai. 

Namun, realitas gadai saham yang terjadi di PT Pegadaian, di 

mana barang gadai yang akan dijadikan sebagai jaminan tidak berada 

dalam penguasaan pemberi gadai (rāhin), sehingga tidak mungkin 

diserahkan lansung secara fisik, akan tetapi berada pada penguasaaan 

pihak lain yakni Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Selain itu, 

meskipun PT Pegadaian melakukan pemindahan atas saham milik 

pemberi gadai (rāhin) ke dalam bank kustodian yang bekerja sama 

dengan PT Pegadaian, namun penguasaan tetap berada pada Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI). Oleh karena itu, bagaimana akan 

mengeksekusi barang gadai (marhūn) yang dijadikan sebagai jaminan, 

jika barang gadai (marhūn) tersebut bukanlah pada penguasaan 

penggadai dan PT Pegadaian, terlebih jika di kemudian hari terjadi 

wanprestasi dan barang jaminan akan dilakukan eksekusi, maka tentu 

hal tersebut akan menimbulkan masalah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

permasalahan yang hendak dikaji dan dianalisa dalam penelitian ini 

adalah saham sebagai jaminan dalam scripless trading system yang 

terjadi di PT Pegadaian. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

dapat diketahui secara jelas mengenai bentuk, cara, dan prinsip 

transaksi terhadap gadai saham di PT Pegadaian. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, ada sejumlah persoalan yang timbul 

akibat dari produk gadai saham pegadaian. Persoalan tersebut 

kemudian dapat dirumuskan ke dalam rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Mengapa PT Pegadaian menerbitkan produk gadai saham dan 

bagaimana mekanisme gadai saham pada PT Pegadaian?  

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap 

mekanisme gadai saham pada PT Pegadaian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

mekanisme produk gadai saham pada Pegadaian. Sedangkan secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Menemukan faktor-faktor yang menjadi penyebab PT Pegadaian 

menerbitkan produk gadai saham dan menjelaskan mekanisme 

gadai saham pada Kantor Pusat PT Pegadaian.  

b. Menganalisa produk gadai saham pada Kantor Pusat PT Pegadaian 

dari perspektif hukum Islam dan hukum positif. 

2. Kegunaan Hasil Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian secara teoritis berguna untuk menambah 

khazanah keilmuan, khususnya menyangkut produk gadai saham pada 

Pegadaian. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat berguna: 
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1) Bagi Kalangan Akademisi 

Bagi kalangan akademisi, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran ideal dari produk gadai saham di Pegadaian.  

2) Bagi Pelaku Bisnis Syariah 

Bagi pelaku bisnis syariah, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan, guna untuk mengevaluasi 

produk gadai saham, terlebih berkenaan dengan prinsip kehati-hatian 

lembaga pembiayaan menyangkut jaminan.  

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang gadai saham memang bukanlah merupakan 

hal yang baru lagi. Sudah ada beberapa penelitian-penelitian 

sebelumnya yang fokus penelitiannya adalah mengenai gadai saham. 

Beberapa diantaranya adalah:  

Penelitian oleh Megarita,
7
 yang berupa karya ilmiah berupa 

disertasi. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah eksekusi atas 

benda-benda yang digadaikan, dikarenakan aturan dalam KUHPerdata 

tentang parate eksekusi tidak dapat sepenuhnya diterapkan. Adanya 

perbedaan pengaturan dan mekanisme gadai yang berlaku dalam 

KUHPerdata dengan ketentuan yang terdapat di lantai bursa, yang 

tentunya menimbulkan inkonsistensi putusan pengadilan tentang gadai 

saham dan kontradiksi antara kebebasan berkontrak dengan preemtive 

righ.
8
  

                                                             
7 Megarita, “Perlindungan Hukum Terhadap Debitur Pemberi dan Kreditur 

Pemegang Gadai Saham dalam Kredit Perbankan di Indonesia”, Disertasi Doktor, 

Universitas Sumatera Utara Meda, Program Ilmu Hukum, 2014. 
8 Dalam kamus besar Preemtive righ diartikan sebagai hak beli pertama, dimana 

adanya hak pemegang saham atas suatu perusahaan untuk membeli saham baru atau lama 

sebelum saham tersebut dijual kepada umum. 
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Dengan demikian untuk mengetahui dan menganalisis 

permasalahan tersebut di atas, Megarita menggunakan pendekatan 

normatif yang bersifat kualitatif. 

Megarita menyimpulkan bahwasanya, pengamanan untuk 

meminimalisir terjadinya masalah dapat dilakukan dengan 

mencantumkan klausul-klausul dalam perjanjian serta para pihak harus 

ber-i’tikad baik mulai dari awal hingga berakhirnya perjanjian. Selain 

itu, pengaturan gadai saham di Indonesia tidaklah sistematis, terpencar 

di beberapa peraturan, sehingga terdapatnya inkonsistensi tentang gadai 

saham antara peraturan yang satu dengan peraturan yang lainnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, adanya perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Fokus penelitian 

sebelumnya kepada perlindungan hukum terhadap pemberi gadai 

(debitur) dan pemegang gadai saham (kreditur) dalam kredit perbankan 

di Indonesia. Sedangkan, penelitian ini memfokuskan kepada 

mekanisme gadai saham yang terjadi di PT Pegadaian. 

Penelitian selanjutnya oleh Anara Mayo,
9
 yang berupa karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi. Permasalahan yang ingin dikaji dalam 

penelitian ini adalah mengenai keabsahan jaminan gadai saham dalam 

kaitannya dengan perjanjian pinjam-meminjam yang tidak memiliki 

batas waktu pelunasan serta akibat hukum terhadap eksekusi 

jaminannya. Permasalahan ini didasarkan oleh kasus antara PT BFI 

Finance Indonesia, Tbk (BFI) yang meminjamkan uang kepada PT 

Ongko Multicorpora (OM) dengan jaminan gadai saham dan PT 

Aryaputra Teguharta (APT) sebagai penjamin, dimana eksekusi gadai 

                                                             
9 Anara Mayo,” Eksekusi Jaminan Gadai Saham yang Melampaui Batas Waktu 

pada Perjanjian Pinjam-Meminjam yang Tidak Ada Batas Waktu Pelunasan”, Skripsi, 

Universitas Padjadjaran Bandung, Program Hukum Ekonomi, 2016.   
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saham yang dilakukan oleh PT BFI Finance Indonesia, Tbk (BFI) 

dituntut secara terpisah oleh PT Aryaputra Teguharta (APT) dan PT 

Ongko Multicorpora (OM). Sebabnya, untuk menjawab permasalahan 

tersebut, Anara Mayo menggunakan pendekatan yuridis-normatif 

dengan deskriptif analitik.  

Anara Mayo menyimpulkan bahwasanya, perjanjian gadai 

saham merupakan perjanjian accessoir, sehingga keberadaannya dan 

keabsahannya tergantung dari perjanjian pokoknya. Kasus yang terjadi 

antara PT BFI Finance Indonesia Tbk, PT Ongko Multicorpora serta PT 

Aryaputra Teguharta menimbulkan suatu permasalahan hukum 

dikarenakan menimbulkan dua putusan berbeda oleh Mahkamah 

Agung. Pihak yang melakukan gugatan adalah PT Ongko Multicorpora 

selaku debitur dan PT Aryaputra Teguharta selaku penjamin. Selain itu, 

seharusnya terdapat suatu putusan yang tidak mengabulkan gugatan PT 

Ongko Multicorpora dan PT Aryaputra Teguharta, dikarenakan PT BFI 

Finance Indonesia Tbk telah dengan sah melakukan eksekusi gadai 

saham. 

Dengan demikian, adanya perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya, dikarenakan fokus penelitian 

sebelumnya kepada kasus yang terjadi antara PT BFI Finance Indonesia 

Tbk dengan PT Ongko Multicorpora dan PT Aryaputra Teguharta 

sebagai penjamin, sedangkan penelitian ini memfokuskan kepada 

mekanisme gadai saham yang terjadi di PT Pegadaian. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Andi Suhari,
10

 yang 

berupa karya ilmiah berupa skripsi. Permasalahan yang ingin dikaji 

                                                             
10 Andi Suhari,” Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Gadai Saham Tanpa 

Warkat (Scripless) Apabila Debitur Wanprestasi, Skripsi, Universitas Jember, Program 

Studi Ilmu Hukum, 2015. 
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dalam penelitian ini adalah perlindungan hukum bagi pemegang saham 

tanpa warkat (scripless trading system). Untuk itu, kerangka 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah tugas Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan bentuk perlindungan hukum jika 

debitur melakukan wanprestasi dalam gadai saham tanpa warkat 

(scripless trading system). Sebabnya, untuk menjawab permasalahan 

tersebut, Andi Suhari menggunakan pendekatan yuridis normatif yang 

bersifat deskriptif kualitatif.  

Andi Suhari  menyimpulkan bahwasanya, perlindungan hukum 

terhadap PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dalam 

melaksanakan gadai saham pada sistem perdagangan tanpa warkat 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar 

Modal. Undang-undang tersebut menyatakan bahwasanya, jika terjadi 

wanprestasi atau lalai, maka kreditur selaku pemegang saham tidak 

secara otomatis dapat memiliki atau mengeksekusi saham yang 

digadaikan oleh debitur tersebut. Namun, sebelum melakukan eksekusi 

sebaiknya harus terlebih dahulu memberikan peringatan kepada debitur 

agar melakukan pelunasan atas utangnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, adanya perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dikarenakan fokus 

penelitian sebelumnya hanya kepada perlindungan hukum bagi 

pemegang saham jika debitur melakukan wanprestasi, sedangkan 

penelitian ini memfokuskan kepada mekanisme gadai saham yang 

terjadi di PT Pegadaian yang tentunya juga membahas mengenai ketika 

terjadinya wanprestasi oleh pemberi gadai (rāhin). 
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Penelitian oleh Fani Martiawan Kumara Putra,
11

 yang berupa 

karya ilmiah berupa jurnal. Permasalahan yang hendak dikaji dalam 

jurnal ini adalah mengenai konstruksi lembaga jaminan untuk saham 

sebagai bentuk dukungan perkembangan bisnis, dikarenakan 

menurutnya, kata atau pasal dalam KUHPerdata dan Undang-Undang 

Perseroan Terbatas (UUPT) menimbulkan penafsiran tersendiri, dimana 

masyarakat dapat memilih akan dijadikan obyek jaminan gadai ataupun 

fidusia. Padahal, saham bukanlah seperti obyek lain, dimana 

pemiliknya menjadi penentunya. Selain itu, permasalahan yang juga 

hendak dikaji dalam jurnal ini adalah mengenai pemilihan lembaga 

jaminan. Oleh karena itu, permasalahan tersebut dikaji dengan 

menggunakan pendekatan yuridis normatif.    

Fani Martiawan Kumara Putra menyimpulkan bahwasanya, 

terdapat 2 (dua) lembaga yang disediakan jika saham dijadikan sebagai 

obyek jaminan, yakni gadai dan fidusia. Namun dalam praktek hukum 

jaminan, fidusia lebih unggul dibandingkan dengan saham dikarenakan 

mampu memberikan perlindungan hukum kepada kreditur dan 

memfasilitasi kebutuhan tuntutan bisnis pihak debitur.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa, fokus 

penelitian sebelumnya kepada konstruksi lembaga jaminan yang 

digunakan untuk saham dalam perkembangan bisnis. Hal tersebut tentu 

berbeda dengan penelitian ini yang lebih memfokuskan kepada 

mekanisme gadai saham yang terjadi di PT Pegadaian.  

                                                             
11 Fani Martiawan Kumara Putra, “Konskruksi Lembaga Jaminan Untuk Saham 

Sebagai Bentuk Dukungan Perkembangan Bisnis”, Perspektif, Vol. 23, No. 2, 2018. 
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Penelitian selanjutnya oleh Lastuti Abubakar dan Tri 

Handayani,
12

 yang berupa karya ilmiah dalam bentuk jurnal. 

Permasalahan hukum yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah 

mengenai pranata jaminan terhadap saham tanpa warkat, bila 

dipandang dari perspektif kepentingan kreditur bank dan sistem 

perdagangan di pasar modal. Permasalahan tersebut dikaji dengan 

menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan sifat penelitian 

deskriptif analitis.  

Lastuti Abubakar dan Tri Handayani menyimpulkan 

bahwasanya, saham tanpa warkat dapat digunakan sebagai obyek 

jaminan untuk memperoleh kredit atau pembiayaan dengan nilai saham 

yang digunakan sebagai agunan sebesar 50% dari harga atau nilai 

pasar. Selain itu, pranata jaminan yang tepat pada saham dengan 

scripless trading system yang diperdagangkan di Bursa Efek adalah 

gadai, dimana penguasaan saham tanpa warkat dapat dipenuhi 

dikarenakan mendudukkan Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

sebagai pihak ketiga. 

Berdasarkan hal di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni, 

fokus penelitian sebelumnya kepada pranata jaminan yang digunakan 

bagi saham tanpa warkat (scripless trading system). Sebabnya, 

penelitian sebelumnya melakukan perbandingan antara pengaturan 

gadai dan fidusia dalam saham tanpa warkat (scripless trading system). 

Hal tersebut tentu berbeda dengan penelitian ini, dikarenakan fokus 

penelitian ini pada mekanisme gadai saham yang terjadi di Kantor 

                                                             
12 Lastuti Abubakar dan Tri Handayani, “Perkembangan Regulasi Pranata 

Jaminan Saham Tanpa Warkat (Scripless) Sebagai Obyek Transaksi di Pasar Modal”, 

Justitia Jurnal Hukum, Vol. 2, No.1, 2018.   
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Pusat PT Pegadaian Jakarta. Sedangkan, persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini terdapat pada obyek penelitian yaitu 

saham tanpa warkat (scripless trading system) sebagai jaminan. 

E. Kerangka Teori 

Perjanjian (akad) mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat. Sebabnya, menurut Prof. Dr. Syamsul 

Anwar setiap peradaban manusia yang pernah muncul pasti 

memberikan perhatian dan pengaturan terhadapnya. Hal tersebut juga 

terlihat dalam agama Islam, yang memberikan sejumlah prinsip dan 

dasar-dasar mengenai peraturan perjanjian sebagaimana tertuang dalam 

al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Istilah “perjanjian” dalam hukum Indonesia disebut dengan 

“akad” dalam hukum Islam. Terdapat 2 (dua) definisi yang diberikan 

oleh akad. Pertama, akad merupakan representasi antara ijāb dan 

qābul. Kedua, pertemuan ijāb dan qābul sebagai pernyataan kehendak 

para pihak untuk melahirkan suatu akibat hukum pada obyeknya. 

Berdasarkan definisi tersebut, memperlihatkan bahwa:
13

 

1. Akad merupakan pertemuan antara ijāb dan qābul yang dapat 

mengakibatkan timbulnya akibat hukum, dimana akad tidak akan 

terjadi, apabila pernyataan kehendak para pihak tidak terkait satu 

sama lain. 

2. Akad merupakan tindakan hukum 2 (dua) pihak. Dengan demikian, 

tindakan hukum 1 (satu) pihak seperti, janji memberi hadiah, 

wasiat, wakaf, atau pelepasan hak, bukanlah merupakan akad, 

dikarenakan tindakan tersebut merupakan tindakan yang tidak 

memerlukan qābul.Tujuan akad adalah untuk melahirkan suatu 

                                                             
13 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2007), hlm. 95-104. 
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akibat hukum, yang hendak diwujudkan oleh para pihak melalui 

pembuatan akad. Akibat hukum akad dalam hukum Islam disebut 

dengan hukm al’aqd. 

Selanjutnya, dalam hukum Islam dinyatakan bahwa, untuk 

terbentuknya suatu akad (perjanjian) yang sah dan mengikat haruslah 

dipenuhi rukun akad dan syarat akad. Menurut ahi-ahli hukum Islam, 

rukun yang membentuk akad itu terdapat 4 (empat) yakni; para pihak 

yang membuat akad, pernyataan kehendak para pihak, obyek akad, dan 

tujuan akad.  Selain itu, syarat akad dapat dibedakan menjadi 4 (empat) 

macam yakni: 

1. Syarat terbentuknya akad  

Perlu dipahami bahwa, masing-masing unsur yang membentuk 

akad memerlukan syarat-syarat agar unsur tersebut dapat berfungsi 

membentuk akad. Dengan demikian, terdapat 8 (delapan) macam syarat 

terbentuknya akad yakni; tamyiz, berbilang pihak, kesepakatan, 

kesatuan majelis akad, obyek akad dapat diserahkan, obyek ditentukan 

serta dapat ditransaksikan, serta tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

2. Syarat keabsahan akad 

Rukun dan syarat terbentuknya akad memerlukan kualitas 

tambahan sebagai penyempurna. Sebabnya, meskipun suatu akad 

memang sudah terbentuk dan mempunyai wujud yuridis syar’i, namun 

bentuk serta membuatnya sah. Untuk sahnya suatu akad dapat 

dibedakan menjadi 2 (dua) macam yakni; 

a.  Syarat keabsahan umum seperti; para pihak yang melakukan akad, 

pernyataan kehendak, dan obyek akad.  
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b. Syarat keabsahan akad juga terdapat pada syarat keabsahan khusus 

yang berlaku pada masing-masing akad khusus.  

3. Syarat berlakuknya akibat hukum akad 

Apabila suatu akad telah memenuhi rukun dan syarat 

terbentuknya akad serta syarat keabsahannya, maka suatu akad dapat 

dinyatakan sah. Selanjutnya, akad yang telah sah tersebut harus 

memenuhi 2 (dua) syarat berlakunya akibat hukum yakni, adanya 

kewenangan sempurna atas obyek akad dan kewenangan atas tindakan 

hukum yang dilakukan.  

4. Syarat mengikatnya akad. 

Pada dasarnya, akad yang telah memenuhi rukun dan syarat 

terbentuknya akad, syarat keabsahan dan syarat berlakunya akibat 

hukum mengikat antara para pihak. Sebabnya, tidak diperbolehkan bagi 

salah satu pihak untuk menarik kembali persetujuannya secara sepihak. 

Namun, disisi lain terdapat akad yang tidak serta merta mengikat, 

meskipun rukun dan semua syaratnya telah terpenuhi. Misalnya akad 

gadai, yang menurut sifat aslinya tidak mengikat. Artinya, salah satu 

pihak atau keduanya dapat membatalkannya secara sepihak sewaktu-

waktu dan akibat pembatalan tersebut tidak berlaku surut, tetapi 

berlaku sejak saat pembatalan.  

Penjelasan hak gadai dalam hukum Islam adalah dimana barang 

atau harta yang bisa dijaminkan merupakan harta bergerak maupun 

tidak bergerak yang mempunyai nilai maupun manfaat, dan diserahkan 

lansung kepada penerima gadai sebagai tanggungan hutang tersebut. 

Oleh karena itu, barang yang dijadikan jaminan harus sudah tersedia, 

bisa diserahkan kepada pemegang gadai, tidak boleh menggadaikan 

barang yang tidak ada, seperti barang yang masih dipesan, barang yang 
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dipinjam atau barang yang masih di tangan orang lain serta barang yang 

sudah dirampas.  

Wahbah Az-Zuhaili juga mengemukakan, dikarenakan surat 

saham adalah tanda bukti atau sertifikat kepemilikan pada bagian 

tersebut, maka secara syara’ tidak ada larangan.14 

Selanjutnya, mengenai syarat dalam melakukan perjanjian juga 

dijelaskan dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

yakni, sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan untuk 

membuat suatu perikatan, mengenai suatu hal tertentu, dan mengenai 

suatu sebab yang sah (halal). 

Gadai dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dinyatakan, 

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu barang 

bergerak, yang diserahkan kepadanya atau oleh kuasanya, sebagai 

jaminan atas utangnya dan yang memberi wewenang kepada kreditur 

untuk mengambil pelunasan piutangnya dan barang itu dengan 

mendahului kreditur-kreditur lain dengan pengecualian biaya penjualan 

sebagai pelaksanaan putusan atas tuntutan mengenai pemilikan atau 

penguasaan, dan biaya penyelamatan barang itu, yang dikeluarkan 

setelah barang itu sebagai gadai dan yang harus didahulukan.  

Perspektif hukum positif,  hak gadai adalah dimana barang atau 

harta yang bisa dijaminkan hanya barang bergerak saja, yang 

mempunyai nilai dan manfaat, diserahkan lansung kepada pihak 

penerima gadai maupun pihak ketiga bila diperlukan dan dikehendaki 

oleh pihak penggadai dan penerima gadai sebagai pihak yang menerima 

atau menjaga barang jaminan tersebut.  

                                                             
14 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 

2011), hlm. 184. 
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Pada dasarnya gadai dalam Pasal 1151-1160 KUHPerdata 

merupakan sebuah jaminan hutang dari sejumlah uang yang dipinjam 

dengan kedudukannya sebagai jaminan, maka barang tersebut harus 

berada pada kekuasaaan penerima gadai, bentuk penyerahan bukan 

suatu keharusan pada zat barang tersebut, melainkan penyerahan dapat 

berupa penyerahan hak milik secara kepercayaan yang lazim. 

F. Metode Penelitian 

Metodologi Penelitian adalah suatu pengkajian dalam 

mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian.
15

 

Untuk mengarahkan analisis data maka, dibutuhkan sebuah metode 

yang dapat menghasilkan data yang lebih akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Adapun metode penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian yang dilakukan dengan mengobservasi secara lansung, yakni 

dengan mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat. Penulis melakukan penelitian lansung kepada Kantor Pusat 

PT Pegadaian Jakarta, sedangkan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang ada dalam kehidupan riil (alamiah) yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik atabentuk 

                                                             
15 Husain Usman dkk., Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 41. 
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cara lain yang menggunakan ukuran angka.
16

 Selain itu, keunggulan 

pada penelitian kualitatif ini adalah:
17

 

a. Datanya sangat mendasar karena berdasarkan fakta, peristiwa, dan 

realita.  

b. Pembahasannya mendalam dan terpusat, karena digali secara 

mendalam. Artinya, hasil penelitiannya adalah khusus, unik dan 

partikular sehingga tidak mudah dengan begitu saja di copy atau 

diterapkan di tempat lain. 

c. Terbuka pada lebih dari satu pandangan. Artinya, pandangan dan 

informasi dari berbagai partisipan. 

d. Sifatnya yang realistis, yang percaya kepada dinamika dan proses. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif yang didasarkan 

atas survey obyek penelitian. Deskriptif diartikan sebagai penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, yang terjadi 

pada saat sekarang,
18

 yang berarti menggambarkan apa, mengapa, dan 

bagaimana suatu kejadian terjadi.
19

 Artinya, melalui penelitian 

deskriptif ini peneliti berusaha untuk mendeksripsikan mekanisme 

gadai saham di Kantor Pusat Pegadaian tanpa memberikan perlakuan 

khusus terhadap produk dari Pegadaian tersebut. Adapun komparatif 

diartikan sebagai penelitian yang pada tahap awalnya menggunakan 

                                                             
16 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek, cet. k-4, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 82-83. 
17 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 

62-63. 
18 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 

Ilmiah, cet. ke-1, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.34. 
19 Djunaidi Ghony dan Fauzan Alamshur, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-

2, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 44. 
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metode kualitatif, sehingga dapat ditemukan perbandingan.
20

 Dengan 

demikian, penulis berupaya untuk melakukan analisis terhadap 

mekanisme gadai saham pada Kantor Pusat Pegadaian dan melakukan 

perbandingan dalam pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif.  

3. Pendekatan Penelitian  

Jenis pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

pendekatan menggunakan statute approach dengan menelaah semua 

ketentuan perundang-undangan dan regulasi yang berkaitan dengan 

gadai saham. Selain itu, juga menggunakan conseptual approach, 

dimana pendekatan ini beranjak dari pandangan-pandangan dan 

doktrin-doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum.  

4. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diharapkan dapat membantu 

penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya atau sumber data pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh lansung 

dari informan yakni, oleh Muhammad Irfandi sebagai Credit Analyst 

Unit Gadai Efek di Kantor Pusat Pegadaian Jakarta pada tahun 2019. 

b. Sumber data sekunder.  

Merupakan sumber data tertulis yang merupakan sumber data 

tambahan yang tidak bisa diabaikan dan dapat dipertanggung jawabkan 

validitasnya.
21

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah tulisan-tulisan 

                                                             
20 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, cet. ke-2, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm.364.  
21 Hamdan, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hlm. 509. 
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yang terdiri dari disertasi, tesis, skripsi, jurnal, surat kabar, dan segala 

sumber yang berkaitan dengan gadai saham di PT Pegadaian.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dan otentik, maka penulis 

menggunakan tekhnik pengumpulan data: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan dengan maksud tertentu 

yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut.
22

 Wawancara tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dari orang yang berkompeten, 

yakni: Senior Vice President Divisi Produk Gadai Kantor Pusat 

Pegadaian Jakarta, Credit Analyst Unit Gadai Efek Kantor Pusat 

Pegadaian Jakarta, Marketing PT Indo Premier Securities Jakarta. 

Tekhnik wawancara ini, penulis menggunakan jenis wawancara tidak 

terstuktur dengan tanpa adanya pedoman pada daftar pertanyaan. 

b. Dokumentasi  

Tekhnik dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang 

berwujud tertulis atau gambar, yang mana dapat berbentuk dokumen 

resmi, buku, arsip, dan lain sebagainya, yang relevan dengan penelitian 

ini. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan tekhnik 

dokumentasi yang berbentuk dokumen resmi, arsip, brosur, dan 

rekaman. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui sesuatu yang sedang 

terjadi dengan melihat sendiri, mendengarkan sendiri atau merasakan 

                                                             
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-23, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 186.  
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sendiri.
23

 Berdasarkan hal ini, penulis dengan langsung melakukan 

praktek gadai saham di Kantor Pusat PT Pegadaian Jakarta dengan 

menggadaikan saham milik penulis, agar dapat mengetahui dengan 

merasakan sendiri mekanisme gadai saham di PT Pegadaian.  

6. Tekhnik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dan di 

interpretasikan dengan menggunakan tekhnik deskriptif kualitatif, agar 

data yang diperoleh baik melalui sumber data primer maupun sumber 

data sekunder dapat menghasilkan kesimpulan yang konkrit. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis: 

a. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum dengan memilih hal-hal 

pokok sesuai dengan tema penelitian, untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data, dikarenakan semakin lama melakukan penelitian 

lapangan, maka jumlah data juga akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit.  

Berdasarkan hal di atas, dalam penelitian ini terlebih dahulu 

akan dilakukan pengolahan data mengenai gadai saham yang terjadi di 

PT Pegadaian dalam suatu penjelasan deskriptif, yang pada akhirnya 

akan dilakukan pemilihan terhadap pokok masalah yang sesuai dengan 

penelitian ini yakni gadai saham. Artinya, adanya proses 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari data-

data di lapangan. Diharapkan dengan dilakukan reduksi data terhadap 

hal-hal yang hanya berkaitan dengan penelitian ini, dapat 

                                                             
23 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), hlm. 

21. 
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mengemukakan gambaran yang jelas tentang mekanisme gadai saham 

yang terjadi di PT Pegadaian. 

b. Data display (penyajian data) 

Setelah data di reduksi atau dirangkum, maka langkah 

selanjutnya adalah dengan mendisplay data, agar memudahkan dan 

memahami apa yang terjadi. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

melakukan penyajian data dalam penelitian ini dengan teks yang 

bersifat naratif, dengan menjelaskan mekanisme gadai saham di Kantor 

Pusat PT Pegadaian yang terlebih dahulu telah dilakukan reduksi data. 

c. Conslusion drawing (penarikan kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjawab keseluruhan 

masalah yang dikaji, dengan mengacu kepada rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni, faktor-faktor PT Pegadaian menerbitkan produk 

gadai saham dan mekanismenya, serta perspektif hukum Islam dan 

hukum positif terhadap produk gadai saham pada PT Pegadaian.   

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika dan 

rincian sebagai berikut: 

Bab kesatu merupakan pendahuluan yang memuat kerangka 

dalam melakukan penelitian, yang meliputi uraian mengenai latar 

belakang yang menjadi kegelisahan akademik penulis untuk melakukan 

penelitian secara lebih mendalam terhadap mekanisme gadai saham 

pada Kantor Pusat PT Pegadaian. Kemudian dilanjutkan dengan 

rumusan masalah sebagai batasan dalam pembahasan, serta dilanjutkan 

dengan tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Selain itu, dalam 

pendahuluan juga dipaparkan telaah pustaka, agar menunjukkan 

bahwasanya penelitian yang dilakukan ini memang belum pernah ada 
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yang meneliti terkait dengan permasalahan tersebut. Hal lain yang juga 

termasuk dalam bab pendahuluan adalah tentang landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua memuat beberapa teori yang terkait dengan 

pembahasan penulis. Bab ini salah satunya berguna untuk menjadi 

landasan dalam menganalisis persoalan yang diangkat. Hal-hal yang 

dibahas dalam bab ini meliputi pengertian gadai, rukun dan syarat 

gadai, risiko, berakhirnya gadai dalam pandangan hukum Islam dan 

hukum positif dan lain sebagainya. 

Bab ketiga terdiri dari tiga bagian. Sub bab pertama, memuat 

gambaran lokasi penelitian. Diantaranya adalah sejarah PT Pegadaian 

serta produk-produk yang dikeluarkan oleh  PT Pegadaian. Sub bab 

kedua, diulas tentang saham sebagai obyek gadai. Diantaranya adalah 

pengertian gadai saham, sejarah pelaksanaan scripless trading system, 

jenis dan harga saham, keuntungan dan kekurangan saham, serta faktor-

faktor fluktuasi saham, sedangkan sub bab ketiga memuat mekanisme 

gadai saham pada PT Pegadaian, diantaranya memuat pelaksanaan 

gadai saham pada PT Pegadaian, penetapan harga taksiran, penetapan 

biaya-biaya, hak dan kewajiban nasabah dan PT Pegadaian, serta ketika 

terjadinya wanprestasi. 

Bab keempat merupakan bab yang memuat pembahasan dalam 

penelitian ini. Diantaranya akan diulas tentang faktor-faktor PT 

Pegadaian menerbitkan produk gadai saham, serta memuat pandangan 

hukum Islam dan hukum positif mengenai mekanisme gadai saham di 

Kantor Pusat Pegadaian Jakarta. 

Bab kelima atau bab terakhir merupakan bagian penutup dari 

penulisan tesis ini. Dalam bab ini akan dipaparkan tentang kesimpulan 
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hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap gadai saham di Kantor 

Pusat Pegadaian, dan kemudian dilanjutkan dengan keterbatasan studi 

serta saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya.   

 



 
 

136 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat berbagai faktor PT Pegadaian menerbitkan produk gadai 

saham diantaranya; sebagai inklusi keuangan, perluasan segmen 

nasabah, perluasan jenis agunan, serta mendorong minat 

masyarakat agar berinvestasi di pasar modal. Mekanisme produk 

gadai saham di PT Pegadaian dilakukan dengan adanya 

pemindahan saham yang digadaikan oleh pemberi gadai (rāhin) 

kedalam rekening efek yang dibuat di Bank Kustodian yang 

bekerjasama dengan PT Pegadaian, yang selanjutnya Bank 

Kustodian memberikan instruksi kepada Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI) untuk melakukan pemblokiran terhadap semua 

transaksi atas saham yang digadaikan oleh pemberi gadai (rāhin) 

tersebut. 

2. Praktik gadai saham yang terjadi di PT Pegadaian telah memenuhi 

kualifikasi yang dipersyaratkan dalam hukum Islam, seperti telah 

terdapat shighat dalam perjanjian, rāhin dan murtahin pihak 

muṭlaq at taṣarruf, marhūn berupa benda, marhūn dapat 

diperjualbelikan, marhūn dapat diserahkan, marhūn bih berupa 

utang, marhūn bih telah diketahui, marhūn bih sudah tetap, 

marhūn bih telah mengikat. Begitupun dalam perspektif hukum 

positif, dimana mekanisme produk gadai saham di PT Pegadaian 

telah memenuhi syarat dalam melakukan perjanjian yang terdapat 

dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yakni, 
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sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan untuk 

membuat suatu perikatan, mengenai suatu hal tertentu, dan 

mengenai suatu sebab yang sah (halal). Selain itu juga, merujuk 

kepada Pasal 1151 hingga Pasal 1160 KUHPerdata bahwa, obyek 

gadai wajib berada dalam penguasaan kreditur atau pihak ketiga 

yang disetujui oleh kedua belah pihak. Berdasarkan hal ini, saham 

dalam bentuk data elektronik disimpan oleh Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI).  

B. Saran 

1. Bagi Akademisi   

a) Perlunya dilakukan penelitian terhadap persepsi, motivasi, 

serta preferensi seseorang dalam melakukan gadai saham di 

PT Pegadaian. 

b) Perlunya dilakukan penelitian di tahun yang berbeda, 

dikarenakan apa yang terjadi di lapangan pada saat penelitian 

ini berlansung tidak dapat sepenuhnya dijadikan patokan 

bahwa akan terjadi hal yang sama di waktu yang berbeda. 

c) Memperluas lokasi penelitian, tidak hanya terpaku pada satu 

tempat yakni PT Pegadaian, namun dapat menambahkan 

perbankan yang dalam salah satu kegiatan usahanya dapat 

memberikan kredit atau pembiayaan dengan jaminan saham. 

d) Perlunya dilakukan penelitian yang sistematis terhadap saham 

yang akan di eksekusi ketika terjadinya wanprestasi oleh 

pemberi gadai, dengan melakukan penelitian kepada 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan BursaEfek 

Indonesia (BEI). 
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2. Bagi Lembaga Keuangan  

a) Salah satu tata kelola yang perlu ditingkatkan adalah persoalan 

pemahaman mengenai mekanisme gadai saham yang terjadi di 

Kantor Pusat PT Pegadaian, dikarenakan adanya perbedaan 

terhadap pemahaman antara pihak di Kantor Pusat PT 

Pegadaian dengan cabang-cabang PT Pegadaian lainnya atau 

bahkan dengan admin PT Pegadaian online, yang terdapat di 

instagram ataupun di youtobe. 

b) Adanya tekhnologi memungkinkan agar pola pembiayaan 

terhadap produk gadai saham dipermudah. Artinya, dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun. Namun, realitas 

menyatakan bahwa, aplikasi pegadaian digital yang dimiliki 

oleh PT Pegadaian belum dapat mencakup terhadap 

pembiayaan gadai saham. 

c) Persyaratan-persyaratan dalam mekanisme gadai saham yang 

terjadi di PT Pegadaian hendaknya memudahkan masyarakat, 

terlebih bagi para mahasiswa, dikarenakan semenjak adanya  

campaign “yuk nabung saham” minat kampus dan mahasiswa 

pada dunia pasar modal menjadi hal yang positif, terbukti 

dengan menjamurnya galeri investasi yang hadir di berbagai 

kampus di Indonesia. Namun, realitas yang terjadi, persyaratan 

dalam melakukan gadai saham di PT Pegadaian menyulitkan 

para mahasiswa, dikarenakan dalam persyaratannya 

diharuskan memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).  

d) Hendaknya PT Pegadaian melakukan kerjasama dengan 

berbagai sekuritas, agar memudahkan bagi para pemberi gadai 

(rāhin) dalam melaksanakan gadai saham. 
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e) Selain itu, perlunya diadakan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai produk gadai saham, sehingga masyarakat lebih 

mengenal dan paham mengenai produk gadai saham oleh PT 

Pegadaian serta mekanismenya. 
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS, DAN ISTILAH-ISTILAH 

Hal. Nomor 

Footnote 

Ayat al-Qur‟an, 

Hadis dan Istilah-

Istilah 

Terjemahan Ayat 

 

BAB 11 

 

27 3 QS. Al-

Muddatstsir: 38 

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 

telah diperbuatnya 

30 11 QS. Al-Baqarah 

(2): 283 

Jika kamu dalam perjalanan (dan 

bermu‟amalah tidak secara tunai) sedang kamu 

tidak memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang) 

31 13 HR. Bukhari  Dari„Aisyah ra., sesungguhnya Rasulullah 

SAW membeli makanan dari orang Yahudi 

dengan tempo dan beliau mengagunkan baju 

besi. 

31 14 HR. Bukhari Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW pernah 

bersabda, punggung (hewan tunggangan) 

ditunggangi menurut nafkahnya jika 

diagunkan, susu hewan ternak diminum 

menurut nafkahnya jika diagunkan dan nafkah 

itu atas orang   yang menunggangi dan 

meminumnya. 

31 15 HR. Bukhari Dalam lafadz lainnya disebutkan,”bila hewan 

itu telah digadaikan, maka penerima gadaian 

menanggung makanannya, susu hewan yang 

digadaikan boleh diminum, dan yang 

meminumnya menanggung biayanya”. 

31 16 Asy-Syafi‟i dan 

Ad-Daruquthni 

Barang yang digadaikan tidak tertutup dari 

pemiliknya yang telah menggadaikannya. 

Miliknya hasil darinya dan menjadi 

tanggungannya jika ada dendanya 

35 22 Hadis dari 

Hakim Ibn 

Hizam 

“Dari Hakim Ibn Hizam (dilaporkan bahwa) ia 

berkata, Aku bertanya kepada Nabi saw, 

kataku: Wahai Rasulullah, seseorang datang 

kepadaku minta aku menjual suatu yang tidak 

ada padaku. Lalu aku menjualnya kepadanya, 

kemudian aku membelinya di pasar untuk aku 



 

 

 

  

serahkan kepadanya. Beliau menjawab, jangan 

engkau menjual barang yang tidak ada 

padamu”. 

43 43 Hadis Ibnu 

Hajar al-

Asqalani 

Apabila hewan digadaikan, maka pemegang 

gadai wajib menanggung makanannya. 

 

BAB 1V 

 

122 15 HR. Imam 

Ahmad 

Kewajiban tangan ialah 

mempertanggungjawabkan amanat yang 

diterimanya, sehingga ia melaksanakan 

pengembalian 

151 20 HR. Bukhari  Dari Abū Hurairah ra. Rasulullah saw 

bersabda, Barang siapa yang berkenan 

menghilangkan kesusahan orang lain dalam 

urusan dunia, Allah SWT akan menghilangkan 

kesusahan akhiratnya.  

128 18 Al-Baqarah : 

280 

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam 

kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia 

berkelapangan”. 

128 21 Al-Maidah : 2 “… dan tolong-menolonglah kamu dalam 

mengerjakan kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran”. 

129 20 HR. Bukhari Dari Abū Hurairah ra. Rasulullah saw 

bersabda,”Barang siapa yang berkenan 

menghilangkan kesusahan orang lain dalam 

urusan dunia, Allah SWT akan menghilangkan 

kesusahan akhiratnya. Dan barang siapa yang 

mau menutupi kekurangan orang muslim, maka 

Allah SWT akan menolong hambaNya selama 

hamba tersebut mau menolong saudaranya”. 
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